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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka diperoleh kesimpulan 

dan saran sebagai berikut : 

A. Simpulan  

1. Selulosa daun Pandan Duri (Pandanus tectorious) mampu mengadsorbsi 

logam tembaga (Cu) sebesar 22,76% 

2. Penambahan selulosa daun Pandan Duri (Pandanus tectorious) sebanyak 2 

gram dalam waktu 40 menit paling optimal dalam menurunkan kadar 

logam tembaga (Cu)  

3. Penambahan selulosa daun Pandan Duri (Pandanus tectorious) dengan 

variasi waktu berpengaruh pada penurunan kadar tembaga (Cu) dan 

peningkatan nilai pH, TDS dan TSS. 

 

B. Saran  

1. Selulosa daun pandan duri terbukti dapat mengadsorpsi logam berat 

tembaga (Cu), sehingga bisa diteliti lagi logam berat lain yang dapat 

diadsorpsi dengan adanya variasi bahan bleaching lainnya.  

2. Penggunaan selulosa daun pandan duri secara langsung pada limbah 

industri yang mengandung logam berat. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Tahapan Penelitian 

 

   

 

         

 

        

a. Pandan duri di Pantai Parangtritis 
b. Daun Pandan dibersihkan dan 

dihilangkan bagian berduri 
 

c. Daun pandan direndam 
 

d. Daun pandan direbus 
 

e. Daun Pandan dikeringkan dibawah 

     sinar matahari 
 

f. Daun Pandan diblender 
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   g. Daun Pandan diayak 90 mesh  

 

  

 

   

 

 

 

 

h. Delignifikasi daun pandan duri 
 

i. Penyaringan hasil delignifikasi 
 

 

  j. Bleaching daun pandan duri 
 

 

k. Dikeringkan di oven 
 

     l. Penimbangan serbuk selulosa 
 

 



 

 

 
 

          

 

    

 

 

      

 

 

m. Perlakuan shaker selama 30 menit   n. Bagian dalam shaker 

o. Perlakuan variasi kontak perendaman 
p. Tabung reaksi berisi limbah dan 

telah ditambahkan bubuk Cu 

q. Pengukuran Cu dengan 

Spektrofotometer r. Pengukuran pH 
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s. Pengukuran TDS t. Penimbangan kertas saring untuk uji TSS 

u. Penyaringan sampel untuk uji TSS v. Pengovenan kertas saring 

w. Hasil pengujian TSS 
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Lampiran 2. Perhitungan Daya Serap  

 

Daya serap logam tembaga (Cu) 

Rumus : 
                            

             
       

0 gram (0 menit)  : (1)  
       

  
     = 2,92% 

         (2)  
       

  
     = 5,60% 

         (3)  
       

  
     = 6,09% 

1 gram (0 menit)  : (1)  
       

  
     = 8,29% 

         (2)  
       

  
     = 10,00% 

         (3)  
       

  
     = 10,48% 

1,5 gram (0 menit)  : (1)  
       

  
     = 10,73% 

            (2)  
       

  
     = 12,43% 

            (3)  
       

  
     = 9,26% 

2 gram (0 menit)  :  (1)  
       

  
     = 16,82% 

          (2)  
     

  
     = 14,63% 

          (3)  
       

  
     = 15,12% 

0 gram (40 menit)  : (1)  
       

  
     = 5,12% 

           (2)  
       

  
     = 6,58% 

           (3)  
       

  
     = 7,56% 

1 gram (40 menit)  : (1)  
       

  
     = 16,09% 

           (2)  
       

  
     = 18,04% 



 

 

55 

 

  

           (3)  
       

  
     = 16,82% 

1,5 gram (40 menit)  : (1)  
       

  
     = 20,73% 

             (2)  
       

  
     = 17,80% 

             (3)  
       

  
     = 17,31% 

2 gram (40 menit)  : (1)  
       

  
     = 25,12% 

           (2)  
       

  
     = 20,97% 

           (3)  
       

  
     = 22,19% 

0 gram (80 menit)  : (1)  
       

  
     = 5,12% 

           (2)  
       

  
     = 5,60% 

           (3)  
       

  
     = 6,34% 

1 gram (80 menit)  : (1)  
       

  
     = 12,68% 

           (2)  
       

  
     = 13,65% 

           (3)  
     

  
     = 12,19% 

1,5 gram (80 menit)  : (1)  
       

  
     = 16,09% 

              (2)  
       

  
     = 15,36% 

              (3)  
       

  
     = 18,29% 

2 gram (80 menit) : (1)  
       

  
     = 22,68% 

           (2)  
       

  
     = 20,73% 

           (3)  
     

  
     = 21,95% 

0 gram (120 menit) : (1)  
       

  
     = 5,85% 



 

 

 
 

            (2)  
       

  
     = 4,63% 

            (3)  
       

  
     = 5,85% 

1 gram (120 menit) : (1)  
       

  
     = 13,17% 

           (2)  
       

  
     = 11,70% 

           (3)  
       

  
     = 11,95% 

1,5 gram (120 menit) : (1)  
       

  
     = 14,39% 

            (2)  
       

  
     = 17,56% 

            (3)  
       

  
     = 12,92% 

2 gram (120 menit) : (1)  
       

  
     = 17,8% 

            (2)  
       

  
     = 20,73% 

            (3)  
       

  
     = 22,19% 
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Lampiran 3. Perhitungan TSS (Total Suspended Solid) 

 

TSS (Total Suspended Solid) 

TSS(ppm)  
   

 
  x1000 

0 gram (0 menit) : (1)  
         

  
      = 0,67 ppm 

        (2)  
         

  
      = 0,33 ppm 

        (3)  
         

  
      = 1,33 ppm 

1 gram (0 menit) : (1)  
         

  
      = 17,33 ppm 

        (2)  
         

  
      = 14 ppm 

        (3)  
         

  
      = 18 ppm 

1,5 gram (0 menit) : (1)  
         

  
      = 8,67 ppm 

        (2)  
         

  
     = 6,67 ppm 

        (3)  
         

  
     = 4 ppm  

2 gram (0 menit) : (1)  
         

  
     = 26,33 ppm 

        (2)  
         

  
     = 25,33 ppm 

        (3)  
         

  
     = 26 ppm 

0 gram (40 menit) : (1)  
         

  
      = 0,67 ppm 

        (2)  
         

  
      = 1,67 ppm 

        (3)  
         

  
      = 0,33 ppm 

1 gram (40 menit) : (1)  
         

  
      = 3,33 ppm 



 

 

 
 

        (2)  
         

  
      = 17,33 ppm 

        (3)  
         

  
      = 20,67 ppm  

1,5 gram (40 menit) : (1)  
         

  
      = 5 ppm 

        (2)  
         

  
      = 6,33 ppm 

        (3)  
         

  
      = 15 ppm  

2 gram (40 menit) : (1)  
         

  
      = 6 ppm 

        (2)  
         

  
      = 20,33 ppm 

        (3)  
         

  
      = 19 ppm  

0 gram (80 menit) : (1)  
         

  
      = 0,33 ppm 

        (2)  
         

  
      = 1,33 ppm 

        (3)  
         

  
      = 1 ppm  

1 gram (80 menit) : (1)  
         

  
      = 12 ppm 

        (2)  
         

  
      = 3,33 ppm 

        (3)  
         

  
      = 6,33 ppm  

1,5 gram (80 menit) : (1)  
         

  
      = 5,67 ppm 

        (2)  
         

  
      = 12 ppm 

        (3)  
         

  
      = 6,67 ppm  

2 gram (80 menit) : (1)  
         

  
      = 14 ppm 

        (2)  
         

  
      = 15,67 ppm 

        (3)  
         

  
      = 13,67 ppm  
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0 gram (120 menit) : (1)  
         

  
      = 1 ppm 

        (2)  
         

  
      = 0,67 ppm 

        (3)  
         

  
      = 0,67 ppm  

1 gram (120 menit) : (1)  
         

  
      = 7,33 ppm 

        (2)  
         

  
      = 12,67 ppm 

        (3)  
         

  
      = 18,67 ppm  

1,5 gram (120 menit) : (1)  
         

  
      = 10,67 ppm 

        (2)  
         

  
      = 15,33 ppm 

        (3)  
         

  
      = 3,33 ppm  

2 gram (120 menit) : (1)  
         

  
      = 14,33 ppm 

        (2)  
         

  
      = 14,67 ppm 

        (3)  
         

  
      = 14 ppm   
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Lampiran 4. Hasil Analisis Data dengan SPSS  

 

Lampiran 4a. Uji Anava Penurunan kadar tembaga (Cu) 

1) Uji Anava Penurunan kadar tembaga (Cu) 

   Variabel yang berhubungan :kadar Cu 

Sumber Jumlah 

kuadrat tipe 

III 

df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Model koreksi 

Intercept 

Waktu 

Selulosa 

Waktu*selulosa 

Error 

Total 

Total koreksi 

266,672
a 

60421,021 

37,824 

219,743 

9,106 

11,587 

60699,280 

278,259 

15 

1 

3 

3 

9 

32 

48 

47 

17,778 

60421,021 

12,608 

73,248 

1,012 

,362 

49,100 

166870,5 

34,821 

202,295 

2,794 

,000 

,000 

,000 

,000 

,015 

   a. R kuadrat = ,958 (R kuadrat yang disesuaikan = .939)  

2) Uji Duncan Waktu terhadap kadar tembaga (Cu) 

Duncan 
a.b 

Waktu  N Subset 

1 2 3 

40 menit 

80 menit 

120 menit 

0 menit 

Sig.  

12 

12 

12 

12 

34,3583 

 

 

 

1,000 

 

35,1667 

35,5750 

 

,106 

 

 

 

36,8167 

1,000 

Rata-rata kelompok subset yang ditunjukkan berdasarkan Tipe III dari jumlah 

rata-rata. Syarat error adalah rata-rata sampel yang sesuai = ,362 

 a. pemakaian ukuran rata-rata sampel yang sesuai = 12,000 

 b. Alfa = ,05 
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3) Uji Duncan Penambahan selulosa terhadap Kadar Cu 

  Duncan 
a.b 

Selulosa  N Subset 

1 2 3 4 

2 gram 

1,5 gram 

1 gram 

0 gram 

Sig.  

12 

12 

12 

12 

32,7667 

 

 

 

1,000 

 

34,7500 

 

 

,106 

 

 

35,7000 

 

1,000 

 

 

 

38,7000 

1,000 
 
   Rata-rata kelompok subset yang ditunjukkan berdasarkan Tipe III dari jumlah 

    rata-rata. Syarat error adalah rata-rata sampel yang sesuai = ,362 

 a. pemakaian ukuran rata-rata sampel yang sesuai = 12,000 

 b. Alfa = ,05 

 

Lampiran 4b. Uji Anava Penyerapan kadar tembaga (Cu) 

1) Uji Anava daya serap logam tembaga (Cu) 

   Variabel yang berhubungan :dayaserap     

Sumber Jumlah 

kuadrat tipe 

III 

Df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Model koreksi 

Intercept 

Waktu 

Selulosa 

Waktu*selulosa 

Error 

Total 

Total koreksi 

1586,536
a 

8697,314 

225,071 

1307,371 

54,094 

68,971 

10352,820 

1655,506 

15 

1 

3 

3 

9 

32 

48 

47 

105,769 

8697,314 

75,024 

435,790 

6,010 

2,155 

49,073 

4035,256 

34,808 

202,192 

2,789 

,000 

,000 

,000 

,000 

,016 

   a. R kuadrat = .958 (R kuadrat yang disesuaikan = .939)  

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

2) Uji Duncan waktu terhadap daya serap tembaga (Cu) 

Duncan 
a.b

 

Waktu  N Subset 

1 2 3 

0 menit 

120 menit 

80 menit 

40 menit 

Sig.  

12 

12 

12 

12 

10,1975 

 

 

 

1,000 

 

13,2283 

14,2233 

 

,107 

 

 

 

16,1942 

1,000 

    Rata-rata kelompok subset yang ditunjukkan berdasarkan Tipe III dari jumlah 

    rata-rata. Syarat error adalah rata-rata sampel yang sesuai = 2,155 

 a. pemakaian ukuran rata-rata sampel yang sesuai = 12,000 

 b. Alfa = ,05 

3) Penambahan selulosa terhadap daya serap tembaga (Cu) 

Duncan 
a.b

 

Selulosa  N Subset 

1 2 3 4 

0 gram 

1 gram 

1,5 gram 

2 gram 

Sig.  

12 

12 

12 

12 

5,6050 

 

 

 

1,000 

 

12,9217 

 

 

1,000 

 

 

15,2392 

 

1,000 

 

 

 

20,0775 

1,000 

    Rata-rata kelompok subset yang ditunjukkan berdasarkan Tipe III dari jumlah 

    rata-rata. Syarat error adalah rata-rata sampel yang sesuai = 2,155 

 a. pemakaian ukuran rata-rata sampel yang sesuai = 12,000 

 b. Alfa = ,05 
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Lampiran 4c. Uji Anava PH 

1) Uji Anava nilai PH 

 Variabel yang berhubungan : PH 

Sumber Jumlah 

kuadrat tipe 

III 

df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Model koreksi 

Intercept 

Waktu 

Selulosa 

Waktu*selulosa 

Error 

Total 

Total koreksi 

538,379
a 

4950,969 

50,920 

465,659 

21,801 

3,143 

5492,491 

541,522 

15 

1 

3 

3 

9 

32 

48 

47 

35,892 

4950,969 

16,973 

155,220 

2,422 

,098 

365,421 

50406,503 

172,806 

1580,312 

24,662 

,000 

,000 

,000 

,000 

,000 

a. R kuadrat = ,994 (R kuadrat yang disesuaikan = .991)  

2) Uji Duncan waktu terhadap nilai pH 

3) Duncan 
a.b

 

Waktu  N Subset 

1 2 3 4 

120 menit 

80 menit 

40 menit 

0 menit 

Sig.  

12 

12 

12 

12 

9,0675 

 

 

 

1,000 

 

9,5333 

 

 

1,000 

 

 

10,2350 

 

1,000 

 

 

 

11,7883 

1,000 

    Rata-rata kelompok subset yang ditunjukkan berdasarkan Tipe III dari jumlah 

     rata-rata. Syarat error adalah rata-rata sampel yang sesuai = ,098 

 a. pemakaian ukuran rata-rata sampel yang sesuai = 12,000 

 b. Alfa = ,05 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

4) Uji Duncan penambahan selulosa terhadap nilai pH 

    Duncan 
a.b

 

Selulosa  N Subset 

1 2 

0 gram 

1,5 gram 

1 gram 

2 gram 

Sig.  

12 

12 

12 

12 

4,7617 

 

 

 

1,000 

 

11,9150 

11,9317 

12,0158 

,464 

    Rata-rata kelompok subset yang ditunjukkan berdasarkan Tipe III dari jumlah 

    rata-rata. Syarat error adalah rata-rata sampel yang sesuai = ,098 

 a. pemakaian ukuran rata-rata sampel yang sesuai = 12,000 

 b. Alfa = ,05 

 

Lampiran 4d. Uji Anava kadar TDS 

1) Uji Anava kadar TDS 

Variabel yang berhubungan : TDS 

Sumber Jumlah 

kuadrat tipe 

III 

df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Model koreksi 

Intercept 

Waktu 

Selulosa 

Waktu*selulosa 

Error 

Total 

Total koreksi 

301025619
a 

675037501 

46558984,7 

236348262 

18118372,2 

1063081,333 

977126201 

302088700 

15 

1 

3 

3 

9 

32 

48 

47 

20068374,61 

675037500,5 

15519661,58 

78782754,08 

2013152,465 

33221,292 

604,082 

20319,424 

467,160 

2371,454 

60,598 

,000 

,000 

,000 

,000 

,000 

    a. R kuadrat = ,996 (R kuadrat yang disesuaikan = .995) 
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2) Uji Duncan Waktu terhadap TDS 

   Duncan 
a.b

 

Waktu  N Subset 

1 2 3 4 

120 menit 

80 menit 

40 menit 

0 menit 

Sig.  

12 

12 

12 

12 

2539,4167 

 

 

 

1,000 

 

3166,9167 

 

 

1,000 

 

 

4164,8333 

 

1,000 

 

 

 

5129,2500 

1,000 

    Rata-rata kelompok subset yang ditunjukkan berdasarkan Tipe III dari jumlah 

     rata-rata. Syarat error adalah rata-rata sampel yang sesuai = 33221,292. 

 a. pemakaian ukuran rata-rata sampel yang sesuai = 12,000 

 b. Alfa = ,05 

3) Uji Duncan penambahan selulosa terhadap TDS 

    Duncan 
a.b

 

Selulosa  N Subset 

1 2 3 4 

0 gram 

1 gram 

1,5 gram 

2 gram 

Sig.  

12 

12 

12 

12 

52,6667 

 

 

 

1,000 

 

4171,0000 

 

 

1,000 

 

 

4898,6667 

 

1,000 

 

 

 

5878,0833 

1,000 

    Rata-rata kelompok subset yang ditunjukkan berdasarkan Tipe III dari jumlah 

    rata-rata. Syarat error adalah rata-rata sampel yang sesuai = 33221,292. 

 a. pemakaian ukuran rata-rata sampel yang sesuai = 12,000 

 b. Alfa = ,05 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 4e. Uji Anava kadar TSS 

1) Uji Anava kadar TSS 

   Variabel yang berhubungan : TSS 

Sumber Jumlah 

kuadrat tipe 

III 

df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Model koreksi 

Intercept 

Waktu 

Selulosa 

Waktu*selulosa 

Error 

Total 

Total koreksi 

2226,066
a 

4595,427 

136,821 

1786,695 

302,550 

578,409 

7399,903 

2804,475 

15 

1 

3 

3 

9 

32 

48 

47 

148,404 

4595,427 

45,607 

595,565 

33,617 

18,075 

8,210 

254,238 

2,523 

32,949 

1,860 

,000 

,000 

,075 

,000 

,095 

     a. R kuadrat = ,794 (R kuadrat yang disesuaikan = .697) 

2) Uji Duncan penambahan selulosa terhadap TSS 

    Duncan 
a.b

 

Selulosa N Subset 

1 2 3 4 

0 gram 

1,5 gram 

1 gram 

2 gram 

Sig.  

12 

12 

12 

12 

,8333 

 

 

 

1,000 

 

8,2783 

 

 

1,000 

 

 

12,5825 

 

1,000 

 

 

 

17,4442 

1,000 

    Rata-rata kelompok subset yang ditunjukkan berdasarkan Tipe III dari jumlah 

    rata-rata. Syarat error adalah rata-rata sampel yang sesuai = 18,075. 

 a. pemakaian ukuran rata-rata sampel yang sesuai = 12,000 

 b. Alfa = ,05 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Korelasi dan Regresi  

 

1. Hubungan variasi penambahan selulosa dan waktu dengan kadar logam 

tembaga (Cu)  

Hasil analisis korelasi dan regresi dengan SPSS 

Model R R kuadrat Rata-rata bias 

R 

Taksiran 

standar eror 

1 ,895
a
 ,800 ,791 1,11127 

a. Prediksi : (konstan), selulosa, waktu 

Uji Anova 

Model Jumlah 

rata-rata 

df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

1. Regresi 

    Residu 

    Total 

222,688 

55,571 

278,259 

2 

45 

47 

111,344 

1,235 

90,164 ,000
a
 

 

a. Prediksi : (konstan), selulosa, waktu 

b. Variabel yang berhubungan : kadar Cu  

 

Hasil variabel dan koefisien regresi 

Model Koefisien yang tidak 

baku 

Koefisien 

yang baku 

T Sig. 

B Std. eror Beta 

1  (konstan) 

Waktu 

  Selulosa 

39,156 

-,007 

-,2,879 

,363 

,004 

,217 

 

-,135 

-,884 

107,945 

-2,033 

-13,274 

,000 

,048 

,000 

a. variabel yang berhubungan : kadar Cu 

 

2. Hubungan variasi selulosa dan variasi waktu dengan daya serap tembaga (Cu)  

Hasil analisis korelasi dan regresi dengan SPSS 

Model R R kuadrat Rata-rata bias 

R 

Taksiran 

standar eror 

1 ,895
a
 ,800 ,791 2,71028 

a. Prediksi : (konstan), selulosa, waktu  

 

 



 

 

 
 

Uji Anova 

Model Jumlah 

rata-rata 

df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

1. Regresi 

    Residu 

    Total 

1324,954 

330,552 

1655,506 

2 

45 

47 

662,477 

7,346 

90,187 ,000
a
 

a. Prediksi : (konstan), selulosa, waktu 

b. Variabel yang berhubungan : daya serap  

Hasil variabel dan koefisien regresi 

Model Koefisien yang tidak 

baku 

Koefisien 

yang baku 

t Sig. 

B Std. eror Beta 

1  (konstan) 

Waktu 

   Selulosa 

4,492 

,018 

7,022 

,885 

,009 

,529 

 

,136 

,884 

5,078 

2,035 

13,275 

,000 

,048 

,000 

a. variabel yang berhubungan : daya serap 

 

3. Hubungan variasi selulosa dan variasi waktu dengan TDS 

Hasil analisis korelasi dan regresi dengan SPSS 

Model R R kuadrat Rata-rata bias 

R 

Taksiran 

standar eror 

1 ,947
a
 ,896 ,892 833,92642 

a. Prediksi : (konstan), selulosa, waktu.  

Uji Anova 

Model Jumlah 

rata-rata 

df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

1. Regresi 

    Residu 

    Total 

2,7E+008 

31294497 

3,0E+008 

2 

45 

47 

135397101,6 

695433,272 

194,695 ,000
a
 

a. Prediksi : (konstan), selulosa, waktu 

b. Variabel yang berhubungan : TDS 

 

Hasil variabel dan koefisien regresi 

Model Koefisien yang tidak 

baku 

Koefisien 

yang baku 

t Sig. 

B Std. Eror Beta 

1  (konstan) 

Waktu 

  Selulosa 

1773,943 

-21,919 

2925,576 

272,207 

2,691 

162,766 

 

-,391 

,862 

6,517 

-8,144 

17,974 

,000 

,000 

,000 

a. Variabel yang berhubungan : TDS 
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4. Hubungan variasi selulosa dan variasi waktu dengan TSS 

Hasil analisis korelasi dan regresi dengan SPSS 

Model R R kuadrat Rata-rata bias 

R 

Taksiran 

standar eror 

1 ,719
a
 ,517 ,495 5,48735 

a. Prediksi : (konstan), selulosa, waktu 

Uji Anova 

Model Jumlah 

rata-rata 

Df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

1. Regresi 

    Residu 

    Total 

1449,481 

1354,994 

2804,475 

2 

45 

47 

724,741 

30,111 

24,069 ,000
a
 

a. Prediksi : (konstan), selulosa, waktu 

b. Variabel yang berhubungan : TSS 

 

Hasil variabel dan koefisien regresi 

Model Koefisien yang tidak 

baku 

Koefisien 

yang baku 

t Sig. 

B Std. eror Beta 

1  (konstan) 

Waktu 

Selulosa 

3,249 

-,027 

7,249 

1,791 

,018 

1,071 

 

-,158 

,701 

1,814 

-1,525 

6,769 

,076 

,134 

,000 

a. Variabel yang berhubungan : TSS 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 6. Hasil Analisis Data Uji One Way dengan SPSS 

 

Lampiran 6a. Uji One Way untuk mengetahui adanya beda nyata interaksi antar 

        konsentrasi selulosa dengan variasi waktu perendaman dalam jumlah kadar 

        tembaga (Cu) 

Uji Duncan 

Interaksi  N Subset untuk alfa= ,05 

1 2 3 4 5 6 7 8 

40  menit 2 gram 

80 menit 2 gram  

120 menit 2 gram 

40 menit 1,5 gram 

40 menit 1 gram  

80 menit 1,5 gram 

0 menit 2 gram 

120 menit 1,5 gram 

80 menit 1 gram 

120 menit 1 gram 

0 menit 1,5 gram  

0 menit 1 gram 

40 menit 0 gram 

80 menit 0 gram 

120 menit 0 gram 

0 menit 0 gram 

Sig.  

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

 

31,667 

32,0667 

32,7000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

,054 

 

 

32,7000 

33,3667 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

,184 

 

 

 

33,3667 

34,0333 

34,2000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

,118 

 

 

 

 

34,0333 

34,2000 

34,6333 

34,8667 

 

 

 

 

 

 

 

 

,130 

 

 

 

 

 

 

 

34,8667 

35,7333 

 

 

 

 

 

 

 

,087 

 

 

 

 

 

 

 

 

35,7333 

35,9667 

36,5667 

 

 

 

 

 

,118 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

36,5667 

37,0667 

 

 

 

 

,316 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

38,3667 

38,6667 

38,7667 

39,0000 

,249 

  Rata-rata kelompok subset yang ditunjukkan  

  a. Pemakaian ukuran rat-rata yang sesuai = 3.000  
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Lampiran 6b. Uji One Way untuk mengetahui adanya beda nyata interaksi antar 

         konsentrasi selulosa dengan variasi waktu perendaman dalam kemampuan 

         daya serap logam tembaga (Cu) 

Uji Duncan 

Interaksi  N Subset untuk alfa= ,05 

1 2 3 4 5 6 7 8 

0  menit 0 gram 

120 menit 0 gram  

80 menit 0 gram 

40 menit 0 gram 

0 menit 1 gram  

0 menit 1,5 gram 

120 menit 1 gram 

80 menit 1 gram 

120 menit 1,5 gram 

0 menit 2  gram  

80 menit 1,5 gram 

40 menit 1 gram 

40 menit 1,5 gram 

120 menit 2 gram 

80 menit 2 gram 

40 menit 2 gram 

Sig.  

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

 

4,8700 

5,4433 

5,6867 

6,4200 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

,248 

 

 

 

 

9,5900 

10,8067 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

,318 

 

 

 

 

 

10,8067 

12,2733 

12,8400 

 

 

 

 

 

 

 

 

,118 

 

 

 

 

 

 

 

12,8400 

14,9567 

 

 

 

 

 

 

 

,087 

 

 

 

 

 

 

 

 

14,9567 

15,5233 

16,5800 

16,9833 

 

 

 

 

,132 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16,5800 

16,9833 

18,6133 

 

 

 

,118 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18,6133 

20,2400 

 

 

,184 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20,2400 

21,7867 

22,7600 

,054 

Rata-rata kelompok subset yang ditunjukkan  

a. Pemakaian ukuran rat-rata yang sesuai = 3.000 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 6c. Uji One Way untuk mengetahui adanya beda nyata interaksi antar 

         konsentrasi selulosa dengan variasi waktu perendaman dalam Penentuan pH 

Uji Duncan 

Interaksi  N Subset untuk alfa= ,05 

1 2 3 4 5 6 7 

40  menit 0 gram 

0 menit 0 gram  

80 menit 0 gram 

120 menit 0 gram 

120 menit 1 gram  

120 menit 1,5 gram 

120 menit 2 gram 

80 menit 1 gram 

80 menit 1,5 gram 

80 menit 2 gram 

40 menit 2 gram  

40 menit 1,5 gram 

40 menit 1 gram 

0 menit 1,5 gram 

0 menit 1 gram 

0 menit 2 gram 

Sig.  

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

 

4,5000 

4,7000 

4,7367 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

,391 

 

4,7000 

4,7367 

5,1100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

,139 

 

 

 

 

10,2633 

10,3333 

10,5633 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

,277 

 

 

 

 

 

 

10,5633 

11,0700 

11,1100 

 

 

 

 

 

 

 

,050 

 

 

 

 

 

 

 

11,0700 

11,1100 

11,2167 

 

 

 

 

 

 

,594 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12,0867 

12,1033 

12,2500 

 

 

 

,553 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14,1133 

14,1433 

14,1967 

,762 

Rata-rata kelompok subset yang ditunjukkan  

a. Pemakaian ukuran rat-rata yang sesuai = 3.000 
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Lampiran 6d. Uji One Way untuk mengetahui adanya beda nyata interaksi antar konsentrasi  

         selulosa dengan variasi waktu perendaman dalam jumlah kadar TDS 

Uji Duncan 

Interaksi  N Subset untuk alfa= ,05 

1 2 3 4 5 6 7 8 

80  menit 0 gram 

40 menit 0 gram  

0 menit 0 gram 

120 menit 0 gram 

120 menit 1 gram  

120 menit 1,5 gram 

80 menit 1 gram 

80 menit 1,5 gram 

120 menit 2 gram 

40 menit 1 gram 

80 menit 2 gram  

40 menit 1,5 gram 

0 menit 1 gram 

40 menit 2 gram 

0 menit 1,5 gram 

0 menit 2 gram 

Sig.  

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

 

46,6667 

47,0000 

53,6667 

63,3333 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

,920 

 

 

 

 

2602,6667 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1,000 

 

 

 

 

 

3198,3333 

3248,3333 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

,739 

 

 

 

 

 

 

 

4013,6667 

4293,3333 

4321,6667 

 

 

 

 

 

 

,058 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5359,0000 

 

 

 

 

 

1,000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5666,6667 

 

 

 

 

1,000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6511,3333 

6624,0000 

6716,000 

 

,203 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7236,0000 

1,000 

Rata-rata kelompok subset yang ditunjukkan  

a. Pemakaian ukuran rat-rata yang sesuai = 3.000 

 

 

  



 

 

 
 

 


